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ABSTRAK

Untuk mengetahui persebaran produksi sertipikat hak
atas tanah dan sertipikat pembebanan secara mudah dan
cepat yang berwujud peta sangat diharapkan. Namun daftar
sertipikat tersebut di Kantor Pertanahan Kabupaten Ma-
lang masih terbagi dalam beberapa daftar isian, sehing-
ga sulit untuk diketahui persebarannya secara cepat.
0leh karena itu penekanan dalam penelitian ini adalah
penyajian data dari kedua produksi sertipikat tersebut
dalam bentuk pets.

Penelitian ini menggunakan metode snalisis data se-
kunder, yaitu menganalisis data sertipikat hak atas ta-
nah dan sertipikat pembebanan serta data bantu 1lsinnya
yvang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Malang serta
instansi lain yang terkait. Penyajian datanya dengan
menggunakan simbol titik, garis, dan area. Peta dasar
vang digunakan adalah peta administrasi Kabupaten Malang
skals 1 : 125.000. Penggandaan petanys menggunakan re-
produksi dengan teknik cetak diazo karena mengingat efi-
siensi biaya dan jumlah lembar yang dibutuhkan sedikit.

Dari peta yang dihasilkan terlihat bahwa produksi
sertipikat hak atas tanah dan sertipikat pembebanan pe-
nyebarannya di setiap kecamatan kurang merata. Tingkat
perkembangan rata-ratanya mulai tahun 1985 sampsai dengan
tahun 1987 terdapat S kecamatan (29,03%) negatif, dan 22
kecamatan (70,97%) positif. Produksi sertipikat hak atas
tanah secara keseluruhan menurut dasta statistik tahun
1985, 1986, dan 1987 diketahui sebesar 4776, 7629, dan
7059 bush. Dari kedus peta yaitu peta permohonan dan
produksi sertipikat hak atas tanah terlihat ada beberapa
kecamatan yvang produksi sertipikat hak atas tanahnya le-
bih banyak daripada permohonannya dan sebaliknya. Hal
ini berarti banyak terjadi tunggakan pekerjaan di tahun
sebelumnya, namun juga membuat tunggakan pekerjasan baru.
Sedangkan untuk sertipikat pembebanan permohonan dan
produksinya jumlahnya selalu sama. Namun perlu diketahui
selama tiga tahun yailitu tahun 1985 sampsai dengan tahun
1987 di Kabupaten Daerah Tingkat II Malang ads 6 keca-
matan yang belum pernah mengadakan pembebanan, yaitu Ke-
camatan Kasembon, Ngajum, Kalipare, Gedangan, MNgantang,
dan Sumbermanjing Wetan.
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